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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

 

4.1. Sejarah Perusahaan 

PT.Surya Berkat Indonesia adalah perusahaan manufaktur yang 

bergerak dalam bidang pembuatan pakaian tidur orientasi ekspor, yang 

didirikan pada tanggal 10 Desember 2013, pertama berdiri hanya mempunyai 

50 unit mesin jahit dan gedung yang kecil (gedung sewa dari orang lain). Kini 

seiring berjalannya waktu dengan kerja keras dan usaha yang tiada henti 

PT.Surya Berkat Indonesia telah memiliki kurang lebih 200 unit mesin jahit 

dengan 1.500 orang karyawan. 

Departemen pada PT. Surya Berkat Indonesia: 

 Departemen Personalia & Umum 

 Departemen Marketing 

 Departemen Pembelian Bahan Baku 

 Departemen Accounting (Keuangan) 

 Departemen Produksi 

Terdiri dari : bagian potong dan bagian produksi jahit 

 Departemen Ekspor 

Sampai saat ini PT.Surya Berkat Indonesia masih terus menerus mengevaluasi 

diri dan berbenah diri untuk menjadi lebih baik dalam segala hal dan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis. 
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4.2. Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1. Strutur Organisasi PT. Surya Berkat Indonesia 

Sehubungan dengan penulis ditempatkan kerja praktek pada bagian produksi 

jahit maka deskripsi jabatan hanya menguraikan tentang bagian produksi jahit 

saja. 

Tugas dan tanggung jawab: 

Posisi/Jabatan : Kepala Ruangan / Production Supervisor 

1. Menerima Intruksi kerja dari bagian perencana produksi 

2. Standar waktu yang dibutuhkan untuk pengelesaian order/style 

disesuaikan dengan keadaan ruangan. 

3. Tetapkan waktu mulai berjalannya produksi dan waktu selesainya order 

dikerjakan. 
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4. Pertimbangkan di line mana order akan dijalankan sesuai dengan sumber 

daya. 

5. Rencanakan pemaiakain jam kerja yang akan digunakan disesuaikan 

dengan sumber daya. 

6. Lakukan PP meeting (Pre Produsction Meeting); rapat sebelum produksi 

mulai berjalan. 

7. Guna menghindari konflik, diskusikan dengan setiap Kepala Line 

pengaturan tersebut. 

8. Periksa/konfirmasi ke kepala line kesiapan sumber daya (operator dan 

mesin) di line. 

9. Awasi (kontrol) line produksi dan order-order yang sedang berjalan. 

10. Evaluasi pendapatan hasil produksi ruangan, sesuaikan dengan rencana 

produksi ruangan. 

11. Jika terjadi penyimpangan dalam pencapaian hasil produksi, segera 

informasikan kepada kepala line yang bersangkutan. 

12. Lakukan pengawasan (kontrol) terhadap bahan mentah/garment dan 

aksesoris yang datang ke line yang bersangkutan. 

13. Jika terjadi penyimpangan-penyimpangan, segera lakukan penyesuaian 

dengan ruangan. 

14. Buat shipment planning (rencana kirim) mingguan. 

15. Lakukan hubungan komunikasi langsung dengan personil di luar 

lingkungan ruangan. 

16. Lakukan pengawasan terhadap kebersihan dan ketertiban ruangan. 
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Posisi/Jabatan : Kepala Line Jahit/ Production Foreman 

Bertanggung jawab kepada : Kepala Ruangan jahit 

1. Pelajari Order Produksi (OP) dari kepala ruangan. Pelajari mengenai urutan 

proses dan keterangan prosesnya. 

2. Atur mesin dari awal sampai akhir. Bila terjadi kekurangan mesin segera 

komunikasikan dengan Kepala Ruangan. 

3. Atur operator untuk mengerjakan tiap-tiap proses dan sesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing. 

4. Periksa kesiapan mesin yang akan digunakan sesuai dengan prosesnya, 

perhatikan: 

1. Jenis mesin 

2. Kondisi mesin; siap pakai atau perlu diservice ulang 

3. Jumlah mesin 

5. Periksa kesiapan bahan baku dan aksesoris untuk order yang akan jalan. 

6. Buat 1 buah garment untuk ACC 1 (ACC : bahasa garment untuk diperiksa dan 

disetujui) sesuai contoh dari buyer (buyer : bahasa garment untuk pembeli). 

Kirimkan garment tersebut ke bagian Quality Control (QC) untuk diperiksa, 

yang perlu ditanyakan kemudian adalah: 

1. Apakah garment tersebut sesuai dengan permintaan Buyer. 

2. Bila disetujui (ACC) mintalah bukti ACC dari petugas QC. 

3. Bila tidak disetujui, mintalah penjelasan penyebabnya beserta 

buktinya dan saran untuk perbaikan. 

7. Informasikan komentar-komentar dari QC kepada operator, agar kesalahan 

tidak terulang ketika mengerjakan partai besar. 
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8. Pastikan kembali cara kerja membuat garment sudah dimengerti atau belum 

oleh operator dan apakah cara kerjanya sudah benar atau belum. 

9. Pantau dan awasi kerja setiap operator, jika ditemukan kesulitan atau 

penyimpangan segera perbaiki dan beri contoh pengerjaan yang benar. 

10. Pada saat partai besar sudah dikerjakan, siapkan 3 buah garment dan serahkan 

kepada bagian QC untuk diperiksa (ACC-2). Mintalah laporan mengenai hasil 

pemeriksaan dan informasikan keterangan tersebut kepada operator jahit. 

Untuk menghindari kesalahan yang sama pada pengerjaan selanjutnya. 

11. Evaluasi target setiap 2 jam, bila ditemukan ada yang tidak mencapai target, 

maka lakukan: 

1. Tanyakan kesulitan operator, ditempat kerjanya. 

2. Perhatikan cara kerjanya apakah sudah sesuai dengan yang diajarkan. 

3. Berikan kemnali contoh cara kerja yang benar bila perlu. 

4. Pastikan suplai barang lancar, jika tidak: 

12. Memberikan laporan kepada Kepala Ruangan 

Posisi/Jabatan : Operator Jahit / Production Operator 

Bertanggung jawab kepada : Atasannya masing-masing 

1. Lakukan pengecekkan sebelum mulai bekerja, terhadap hal-hal berikut: 

a. Bersihkan mesin agar bersih dari debu dan minyak, mesin siap pakai atau 

tidak rusak, pengaman jarum dan kaca pengaman mata dalam keadaan 

terpasang. 

b. Siapkan alat-alat/perlengkapan jahit seperti meteran yang sudah dikalibrasi, 

gunting, sekoci, pinset, jarum jahit yang sesuai dengan jenis kain yang akan 

dikerjakan. 
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2. Untuk memulai menjahit, perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

a. Lakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang terdapat dalam Order 

Produksi. 

b. Capai target per-proses per-jam sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

c. Sesuaikan hasil jahitan dengan sampel dari buyer 

d. Potong benang sisa hasil jahitan, tidak boleh panjang dan harus bersih. 

3. Laporkan kepada Kepala Line mengenai kesulitan yang ditemui, seperti: 

a. Bila ada masalah pada saat mulai pekerjaan 

b. Bila terjadi kerusakan mesin yang terjadi pada saat proses jahit 

c. Bila hasil potong yang dijahit sedah habis atau menunggu proses selanjutnya 

d. Bila ditemukan kesulitan pada proses jahit. 

4. Perhatikan hal-hal berikut: 

a. Kerapihan dan kebersihan lingkungan kerja, menyapu secara berkala. 

b. Bila meninggalkan mesin, mesin harus dalam keadaan mati (tidak 

tersambung listrik). 

c. Dilarang mengubah, setelan mesin/memperbaiki mesin tanpa ijin dari 

atasan/montir (maintenance) 

d. Dilarang merubah susunan mesin/menukarnya tanpa ijin dari atasan. 

e. Dilarang merubah model jahitan. 

f. Dilarang menjahit bahan/melakukan pekerjaan yang bukan ditugaskan oleh 

atasan. 

g. Penukaran jarum yang patah harus disertai dengan semua bagian jarum yang 

patahnya dan sesuai dengan tipe ukuran jarum. 

h. Hasil jahitan harus disimpan dengan rapi dan terikat dalam bundel. 
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i. Simpan segala sesuatu pada tempatnya. 

j. Berikan perlakuan khusus untuk garment dengan warna terang seperti putih, 

untuk menghindari banyaknya garment yang kotor. 

4.3. Sistem Lama 

PT. Surya Berkat Indonesia perusahaan yang dalam kegiatannya 

memproduksi barang jadi berupa pakaian tidur wanita, pakaian tidur pria, t-

shirt wanita dan pria, jaket, bra, celana dalam pria dan wanita, sprei dan 

bedcover, dan pakaian tidur anak-anak yang diekpor ke benua Eropa, 

Amerika, Afrika dan Asia. Dengan kapasitas produksi 800.000 (delapan ratus 

ribu) potong per-bulan, dan 200 unit mesin yang dimiliki. 

Untuk memberdayakan masyarakat sekitar lingkungan pabrik, 

perusahaan menjual juga hasil sisa-sisa potongan kain yang sudah tidak 

terpakai, untuk di daur ulang kembali oleh masyarakat sekitar menjadi produk 

yang mempunyai nilai tambah seperti keset dari kain perca. Hal ini sangat 

menguntungkan masyarakat sekitar. 

Untuk menghasilkan produk yang berkualitas, maka setiap bagian atau 

departemen harus saling bekerja sama satu dengan yang lainnya, guna 

pencapaian 

tujuan perusahaan. 
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Gambar 4.2. Diagram interaksi proses-proses utama PT.Surya Berkat 

Indonesia 

Sumber: Manual Manajemen mutu ISO 2000 PT.Surya Berkat Indonesia 

Kekurangan dan kendala dari sistem lama ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan produk baru hanya dilakukan dengan mengubah bahan dan 

bentuk sablon atau gambarnya saja. 

2. Pengadaan produksi produk hanya menunggu adanya permintaan dari 

konsumen saja. 

3. Perusahaan kurang berani mengambil tindakan produksi dan 

pembuatan model produk baru. 
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Keinginan perusahaan  adalah sebagai berikut : 

1. Pembuatan produk baru dengan menitik beratkan pada pengabungan 

model produk lama. 

2. Penerapan sistem baru untuk meningkatkan produksi produk dan 

pemasaran. 

3. Perusahaan memiliki perusahaan baru untuk produksi yang lebih besar. 

 

4.4. Penerapan Algoritma Genetika 

Langkah yang perlu dijalankan dalam analisa  menggunakan algoritma 

genetika adalah : 

1. Representasi Kromosom  

Representasi kromosom (B) menggunakan real-coded genetic 

algorithm. Pembentukannya dengan membangkitkan nilai random pada 

interval [-100,100]. Hasil nilai random tersebut menyatakan proporsi 

koefisien regresi. Panjang kromosom sama dengan banyaknya koefisien 

untuk periode tertentu. Jika periode yang digunakan adalah 4, maka 

jumlah koefisien regresinya adalah 5. Index ke-1 menyatakan koefisien 

awal yaitu a, index ke-2 menyatakan koefisien ke-2 yaitu B1, serta 

koefisien dari harga Penjualan periode ke-1, dan seterusnya sampai index 

ke-5.  

2. Perhitungan Fitness  

Tujuan pembentukan koefisien adalah untuk mendapatkan hasil 

prediksi yang optimal dengan error yang minimal. Maka perhitungan 
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fitness dimulai dengan menghitung prediksi harga dengan fungsi regresi 

pada semua data..  

Y1= a +B137771+B227892+B331989+B429873 

 

Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai error (Mean Squared 

Error) dengan rumus :  

€=1/n√  (Yi-Y’i )
2
                     (2)  

Selanjutnya adalah menghitung hasil fitness yang dapat diperoleh 

diperoleh dari Hasil pembentukan awal kromosom. 

3. Crossover  

Crossover digunakan untuk menghasilkan individu baru dengan gen – 

gen yang berbeda dari individu sebelumnya. Pada penelitian ini crossover 

dilakukan dengan extended intermediate. Extended intermediate crossover 

menghasilkan offspring dari kombinasi nilai dua induk. Banyaknya 

offspring yang dihasilkan dalam proses crossover adalah cr x popSize. 

Misalkan P1 dan P2 adalah dua kromosom adalah parent, maka offspring 

C1 dan C2 dapat dibangkitkan sebagai berikut :  

P[i] = fitness[i] / total_fitness………………………………… (3) 

P =Cromosom awal 

Mencari nilai α adalah nilai pembangkitan dari banyaknya kenaikan 

periode 

α=rata rata nilai B1 – rata rata nilai B2 

C adalah nilai hasil crossover 

C1 = P1 +α (P2 – P1)  

C2 = P2 + α (P1 – P2)       (3)  
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4. Mutasi  

Mutasi yang digunakan yaitu random mutation. Banyaknya 

offspring dari proses mutasi yang dihasilkan adalah mr x popSize. Parent 

dipilih secara random. Pada tiap kromosom yang mengalami mutasi, setiap 

gen yang terpilih akan mengalami mutasi.  

x’i= x’i + r(maxi - minj) 

Nilai r dibangkitkan secara acak pada interval yang telah 

ditentukan sebelumnya yaitu selisih jarak data crossover, Nilai maxi 

merupakan batas atas range pada gen ke-i dan nilai mini merupakan batas 

bawah range pada gen ke-i. x’i diambil dari rata – rata jarak nilai antar 

fitnes kromosom yang dimutasikan      

x’i= x’i (B2-B1)+r (maxi - minj)  

4.5. Studi Kasus Algoritma Genetika  

Dalam penelitian ini menggunakan harga model produk pada tiap triwulan. 

Data historis harga model produk triwulan 1 dapat dilihat pada Tabel 1.  

X1= T shirt / kaos oblong                                           

X2=Kaos Dalam  .                              

X3=Kemeja                                                                    

X4=Polo shirt (bordir-berkerah)   

Y  =Rata Rata Harga Produk 

Tabel 4.1. Data Harga triwulan 1 

No  Tanggal  Y  X1  X2  X3  X4  

1  Januari 31881 37771 27892 31989 29873 

2  February  38497 45687 34768 38764 34769 

3  Maret  14799 19867 13476 12876 12978 

4  April 12603 11987 12675 13876 11876 
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Satu persamaan regresi  (1) berlaku untuk keseluruhan data Harga. 

(Y1,Y2,Y3,Y4) merupakan nilai hasil regresi per bulan. 

Y1= a +B137771+B227892+B331989+B429873 

Y2= a +B145687+B234768+B338764+B434769 

Y3= a +B119867+B213476+B312876+B412978 

Y4= a +B111987+B212675+B313876+B411876 

Langkah selanjutnya adalah melakukan proses perhitungan Optimasi Produksi 

menggunakan algoritma genetika  

4.4.1 Representasi Kromosom  

Representasi kromosom (B) menggunakan real-coded genetic algorithm. 

Pembentukannya dengan membangkitkan nilai random pada interval [-100,100]. 

Hasil nilai random tersebut menyatakan proporsi koefisien regresi. Panjang 

kromosom sama dengan banyaknya koefisien untuk periode tertentu. Jika periode 

yang digunakan adalah 4, maka jumlah koefisien regresinya adalah 5. Index ke-1 

menyatakan koefisien awal yaitu a, index ke-2 menyatakan koefisien ke-2 yaitu 

B1, serta koefisien dari harga Penjualan periode ke-1, dan seterusnya sampai index 

ke-5.  

Tabel 4.2. Representasi Kromosom (B) 

1 2  3  4  5  

A B1 B2 B3 B4 

-10 12  12  -4  -8  

 

4.4.2 Perhitungan Fitness  

Tujuan pembentukan koefisien adalah untuk mendapatkan hasil prediksi yang 

optimal dengan error yang minimal. Maka perhitungan fitness dimulai dengan 

menghitung prediksi harga dengan fungsi regresi pada semua data..  

Y1= a +B137771+B227892+B331989+B429873 

Y1= ( -10 ) + ( 12 ) 37771+ ( 12 )13175 + ( -4 )13325 +       (-8)13275  

Y1= 421006  
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Y2= a +B145687+B234768+B338764+B434769 

Y2= ( -10) + ( 12 )45687 + ( 12 )34768 + ( -4 )38764 +       (-8)34769 

Y2= 532242 

 

Y3= a +B119867+B213476+B312876+B412978 

Y3= ( -10) + ( 12 )19867 + ( 12 )13476 + ( -4 )12876 +       (-8)12978 

Y3= 244778 

 

Y4= a +B111987+B212675+B313876+B411876 

Y4= ( -10) + ( 12 )11987 + ( 12 )12675 + ( -4 )13876 +       (-8)11876 

Y4= 145422 

Kemudian dilanjutkan dengan mencari nilai error (Mean Squared Error) dengan 

rumus :  

€=1/n√  (Yi-Y’i )
2
                     (2)  

=1/4√(37771-421006)
2
+(27892-532242)

2
+(31989-244778)

2
+(29873-145422)

2
 )  

=178009 

Selanjutnya adalah menghitung hasil fitness yang dapat diperoleh diperoleh dari :  

Hasil pembentukan awal kromosom tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3. Hasil Fitnes Pembentukan Awal Kromosom 

1 2  3  4  5  Fitness (1/error)  

A B1 B2 B3 B4 (1/Fitness) 

389125 383235 393114 389017 391133 4,60E-06 

493745 486555 497474 493478 497473 3,62E-06 

229979 224911 231302 231902 231800 7,78E-06 

132819 133435 132747 131546 133546 1,35E-05 

1245668 1228136 1254637 1245943 1253952 TOTAL 

 

4.4.3. Crossover  

Crossover digunakan untuk menghasilkan individu baru dengan gen – gen 

yang berbeda dari individu sebelumnya. Pada penelitian ini crossover dilakukan 

dengan extended intermediate. Extended intermediate crossover menghasilkan 

offspring dari kombinasi nilai dua induk. Banyaknya offspring yang dihasilkan 

dalam proses crossover adalah cr x popSize. Misalkan P1 dan P2 adalah dua 



38 

 

kromosom adalah parent, maka offspring C1 dan C2 dapat dibangkitkan sebagai 

berikut :  

P[i] = fitness[i] / total_fitness 

P =Cromosom awal 

P1 P2 P3 P4 

0,312046 0,313329 0,312227 0,31192 

0,396174 0,396508 0,396068 0,396724 

0,183132 0,184358 0,186126 0,184856 

0,108648 0,105805 0,105579 0,1065 

 

α adalah nilai pembangkitan dari banyaknya kenaikan periode 

α=35163,625 - 35157,375 

α=6,25  

C adalah nilai hasil crossover 

C1 = P1 +α (P2 – P1)  

C2 = P2 + α (P1 – P2)       (3)  

C1 = P1 + α (P2 – P1)  

= 0,312046 + 6,25 (0,313329 – 0,312046)  

= 0,3200648 

 

C2 = P2 + (P1 – P2)  

= 0,313329 + 6,25 (0,312046  – 0,313329) 

= 0,3053103 

 

4.4.4 Mutasi  

Mutasi yang digunakan yaitu random mutation. Banyaknya offspring dari 

proses mutasi yang dihasilkan adalah mr x popSize. Parent dipilih secara random. 
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Pada tiap kromosom yang mengalami mutasi, setiap gen yang terpilih akan 

mengalami mutasi.  

x’i= x’i + r(maxi - minj) 

Nilai r dibangkitkan secara acak pada interval yang telah ditentukan 

sebelumnya yaitu selisih jarak data crossover, Nilai maxi merupakan batas atas 

range pada gen ke-i dan nilai mini merupakan batas bawah range pada gen ke-i.   

x’i diambil dari rata – rata jarak nilai antar fitnes kromosom yang dimutasikan      

x’i= x’i (B2-B1)+r (maxi - minj)  

= -8,0603 + -0,03511(100 – (-100))  

= -15,0823 

Contoh Kasus 

Bagian Produksi Memproduksi X1. T shirt / kaos oblong    37771 

dan X2. Kaos Dalam 27892 hasil yang dibuat dengan Algoritma genetika 

dengan menyatukan komponen X1 dan X2. Maka : akan menjadi harga  

((37771 + 27892 ) / 2 ) - (-15,0823) = 32846. Model terbentuk dengan 

harga 32846 .                        

4.5. Perhitungan Pola Produksi 

Variabel-variabel tersebut menjadi dasar perhitungan pola produksi 

dengan menggunakan data tahun 2015. Untuk menghitung biaya-biaya yang 

timbul digunakan analisis kuantitatif dengan peprediksi metode rata-rata 

bergerak. 
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4.5.1. Variabel –variabel yang Diperlukan 

Variabel – variabel yang diperlukan untuk analisis produksi adalah : 

1. Persediaan awal tahun 2015 

2. Realisasi produksi tahun 2015 

3. Realisasi penjualan tahun 2015 

4. Realisasi penjualan tahun 2015 

5. Persediaan akhir tahun 2015 

6. Kapasitas produksi waktu normal 

7. Biaya produksi per unit waktu normal tahun 2015 

4.5.2. Kapasitas Produksi Tahun 2015 

Kapasitas Maksimum Produksi normal triwulan tahun 2015 : 

Tabel 4.4. Kapasitas Maksimum Produksi normal triwulan tahun 2015  

Tahun Triwulan 

Kapasitas 

Produksi 

2014 I 1400 

 

II 1330 

 

III 1400 

 

IV 1400 

 

Jumlah 5530 

 

4.5.3. Biaya Produksi dan Biaya Tambahan 

4.3.1. Biaya produksi 

Penentuan pola produksi berkaitan dengan minimalisasi biaya. Biaya ini 

terdiri dari biaya produksi dan biaya tambahan. Biaya produksi terdiri 

dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, niaya bahan penolong, dan 

biaya overhead pabrik. Perhitungan biaya produksi sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Realisasi produksi, penjualan dan persediaan tahun 2015 

Triwulan 

Persediaan 

Awal produksi penjualan 

persediaan 

akhir 

I 4696 416 574 4538 

II 4538 471 580 4429 

III 4429 527 640 4316 

IV 4316 623 665 4274 

Jumlah 17979 2037 2459 17557 

 

Persediaan rata-rata adalah 17557:4=4389,2 unit dibulatkan 4389 unit 

1. Biaya bahan baku 

Pembelian bahan baku yang dilakukan PT. SURYA BERKAT 

sejumlah Rp.11.735.000.000 menghasilkan produk sebanyak 2037 

unit. Biaya bahan baku per unit adalah Rp. 11.735.000.000 : 2037 

unit = Rp.5.760.922,9 dengan pembulatan Rp.5.760.923 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung yang terbayar sejumlah 

Rp.2.780.085.000. biaya per unit adalah Rp.2.780.085.000 : 2037 

unit = Rp. 1.364.794. 

3. Biaya Bahan Penolong 

Biaya bahan penolong sebesar Rp. 139.004.200. biaya per unit 

adalah Rp.139.004.200 : 2037 unit = Rp. 68.240. 

4. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik terdiri dari : 
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Perawatan pabrik   : Rp. 100.000.000. 

Solar    : Rp. 108.000.000. 

Listrik    : Rp. 120.000.000. 

Air    : Rp.   30.000.000. 

Penyusutan Pabrik  : Rp.   18.000.000. 

Tenaka Kerja Tidak Langsung  : Rp. 450.780.000. 

Jumlah      Rp. 826.780.000. 

Biaya per unit adalah Rp. 826.780.000. : 2037 unit = Rp. 405.881 

Jumlah biaya produksi per unit adalah sebagai berikut : 

Bahan Baku    Rp. 5.760.923 

Tenaga Kerja Langsung  Rp. 1.364.794 

Bahan Penolong   Rp.      68.240 

Overhead Pabrik  Rp.    405.881 

Jumlah    Rp. 7.599.838 

4.3.2. Incremental Cost 

Incremental Cost terdiri dari biaya perputaran tenaga kerja, biaya 

penyimpanan, biaya lembur dan biaya sub kontrak 

1) Biaya perputaran tenaga kerja 

Biaya untuk merekrut tenaga kerja tidak terlalu besar, sehingga 

diasumsikan tidak ada biaya perputaran tenaga kerja. 

2) Biaya lembur 

Biaya lembur diasumsikan tidak ada karena produksi jauh dibawah 

kapasitas produksi yang tersedia. 
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3) Biaya Subkontrak 

Tidak ada biaya sub kontrak karena belum dipakai prosedure sub 

kontrak. 

4) Biaya penyimpanan 

5) Persediaan rata rata per bulan adalah 17557:4=4389,2 unit dibulatkan 

4389 unit. Dan biaya rata rata adalah 4389 unit x Rp. 10.600 = 

Rp.46.523.400. 

Opportunity cost persediaan adalah sebagai berikut : 

Asumsi bunga deposit 20% x Rp. 46.523.400 = Rp. 9.304.680.  

Jumlah biaya simpan setahun Rp. 9.304.680, dan biaya simpan per 

bulan per unit adalah Rp. 9.304.680 : 4389 : 4 = Rp. 530. 

Biaya penyimpanan masing – masing pola produksi dapat dilihat 

pada  tabel dibawah : 

Tabel 4.6 biaya penyimpanan pada pola produksi Konstan tahun 2015 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi Penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

jumlah 

biaya 

simpan 

I 4696 509 574 4631 530 2454430 

II 4631 509 580 4560 530 2416800 

III 4560 509 640 4429 530 2347370 

IV 4429 509 665 4273 530 2264690 

Jumlah 18316 2036 2459 17893 

 

9483290 

 

Tabel 4.7 biaya penyimpanan pada pola produksi bergelombang tahun 2015 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi Penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

(Rp) 

jumlah 

biaya 

simpan 

(Rp) 

I 4696 416 574 4538 530 2405140 

II 4538 471 580 4429 530 2347370 

III 4429 527 640 4316 530 2287480 
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IV 4316 623 665 4274 530 2265220 

Jumlah 17979 2037 2459 17557 

 

9305210 

 

Tabel 4.8 biaya penyimpanan pada pola produksi moderat tahun 2015 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi Penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

jumlah 

biaya 

simpan 

I 4696 500 574 4622 530 2449660 

II 4622 500 580 4542 530 2407260 

III 4542 600 640 4502 530 2386060 

IV 4502 600 665 4437 530 2351610 

Jumlah 18362 2200 2459 18103 

 

9594590 

 

Tabel 4.9 incremental cost pada pola produksi tahun 2015 

Biaya konstan bergelombang Moderat 

Penyimpanan 9483290 9305210 9594590 

 

4.5.4. Prediksi Biaya Produksi dan Biaya Tambahan Tahun 2016 

Penjualan tahun 2016 akan ditentukan berdasarkan prediksi dengan metode 

rata-rata bergerak ( moving averages method ). Prediksi ini didasarkan pada 

realisasi pertumbuhan penjualan tahun 2014 dan tahun 2015. Pertumbuhan 

tahun 2013 dengan tahun 2014 naik menjadi 4,3 %. Dan tahun 2014 dengan 

tahun 2015 naik menjadi 5,3 %. Jumlah pertumbuhan tahun 2013 sampai 

tahun 2015 adalah sebesar 4,3%+5,3%=4,8%. Pertumbuhan rata rata adalah  

4,8%. 

Total penjualan tahun 2014 dan tahun 2015 adalah 2267 unit + 2459 unit = 

4726 unit. Persentase indeks musiman triwulan 1 1136 : 4726 x 100 % = 24 

%. Dengan cara yang sama dapat diketahui indeks triwulan ke 2 sampai 

triwulan ke 4. 
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Total moving adjustment adalah total prediksi penjualan tahun 2015 yang 

berasal dari total moving 4 triwulan atau penjualan tahun 2015 ditambah 

dengan pertumbuhan rata – rata yaitu 2459 + ( 2459 x 4,8%) = 2577 unit. 

Prediksi penjualan triwulan 1 tahun 2015 adalah 24 % x 2577= 619 unit. 

Dengan cara yang sama dapat diketahui prediksi penjualan triwulan ke 2 

sampai triwulan ke 4 pada tabel 4.8. 

Tabel 4.10 perhitungan pertumbuhan penjualan tahun 2013 – 2015 

Tahun 
realisasi 

penjualan 
pertumbuhan % rata rata pertumbuhan % 

2013 2172  

   4,3 9,6 : 2=4,8 % 

2014 2267  

   5,3 

 2015 2459  

 Jumlah 8866 9,6 

  

Tabel 4.11 prediksi penjualan rata rata bergerak 

TRIWULA

N 

PENJUALAN 
VOLUME 

PENJUALA

N 

INDEK

S 

TOTAL 

MOVIN

G 

TOTAL 

MOVING 

ADJUSTMEN

T 

PREDIKSI 

PENJUALA

N 2015 
Th 2014 

Th 

2015 

I 562 574 1136 24% 

  

619 

II 566 580 1146 24% 

  

625 

III 568 640 1208 26% 

  

659 

IV 571 665 1236 26% 

  

674 

Jumlah 2267 2459 4726 100% 2459 2577 2577 

 

4.4.1. Biaya produksi 

1. Biaya bahan baku 

Pembelian bahan baku yang dilakukan PT. SURYA BERKAT 

sejumlah Rp.15.455.000.000 menghasilkan produk sebanyak 2577 
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unit. Biaya bahan baku per unit adalah Rp. 15.455.000.000 : 2577 

unit = Rp. 5.997.283,6 dengan pembulatan Rp.5.997.284 

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Biaya tenaga kerja langsung yang terbayar sejumlah 

Rp.2.780.085.000. biaya per unit adalah Rp.2.780.085.000 : 2577 

unit = Rp. 1.078.793. 

3. Biaya Bahan Penolong 

Biaya bahan penolong sebesar Rp. 189.004.200. biaya per unit 

adalah Rp.189.004.200 : 2577 unit = Rp. 73.342. 

4. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik terdiri dari : 

Perawatan pabrik   : Rp. 100.000.000. 

Solar    : Rp. 108.000.000. 

Listrik    : Rp. 120.000.000. 

Air    : Rp.   30.000.000. 

Penyusutan Pabrik  : Rp.   18.000.000. 

Tenaka Kerja Tidak Langsung  : Rp. 450.780.000. 

Jumlah      Rp. 826.780.000. 

Biaya per unit adalah Rp. 826.780.000. : 2577 unit = Rp. 320.826 

Jumlah biaya produksi per unit adalah sebagai berikut : 
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Bahan Baku    Rp. 5.997.284 

Tenaga Kerja Langsung  Rp. 1.078.793 

Bahan Penolong   Rp.      73.342 

Overhead Pabrik  Rp.    320.826 

Jumlah    Rp. 7.470.245 

4.4.2. Incremental Cost 

Persediaan rata rata per bulan adalah 20144:4=5034 unit. Dan biaya 

rata rata adalah 5034 unit x Rp. 10.600 = Rp.53.355.185. 

Opportunity cost persediaan adalah sebagai berikut : 

Asumsi bunga deposit 20% x Rp.53.355.185 = Rp. 10.671.037.  

Jumlah biaya simpan setahun Rp. 10.671.037, dan biaya simpan per 

bulan per unit adalah Rp. 10.671.037 : 5034 : 4 = Rp. 530. 

Biaya penyimpanan masing – masing pola produksi dapat dilihat 

pada  tabel dibawah : 

Tabel 4.12 biaya penyimpanan pada pola produksi Konstan tahun 2016 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

jumlah 

biaya 

simpan 

I 4538 509 619 4428 530 2346840 

II 4429 509 625 4313 530 2285890 

III 4316 509 659 4166 530 2207980 

IV 4274 509 674 4109 530 2177770 

Jumlah 17557 2036 2577 17016 

 

9018480 

 

Tabel 4.13 biaya penyimpanan pada pola produksi bergelombang tahun 2016 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

jumlah 

biaya 

simpan 

I 4538 619 619 4538 530 2405140 

II 4429 625 625 4429 530 2347370 
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III 4316 659 659 4316 530 2287480 

IV 4274 674 674 4274 530 2265220 

Jumlah 17557 2577 2577 17557 

 

9305210 

 

Tabel 4.14 biaya penyimpanan pada pola produksi moderat tahun 2016 

Triwulan 
persediaan 

awal 
Produksi penjualan 

persediaan 

akhir 

biaya 

simpan 

per unit 

jumlah 

biaya 

simpan 

I 4538 500 619 4419 530 2342070 

II 4429 500 625 4304 530 2281120 

III 4316 600 659 4257 530 2256210 

IV 4274 600 674 4200 530 2226000 

Jumlah 17557 2200 2577 17180 

 

9105400 

 

Tabel 4.15 incremental cost pada pola produksi tahun 2016 

Biaya Konstan bergelombang Moderat 

Penyimpanan 9018480 9305210 9105400 

Dari analisa sebelumnya pola produksi yang diterapkan adalah pola 

produksi bergelombang karena membutuhkan biaya relatif kecil dan Untuk 

Memproduksi T-shirt model baru dengan harga 32486  maka perusahaan 

bisa menggunakan pola produksi konstan dengan total biaya lebih ringan 

dibandinkan dengan moderat dan bergelombang. Dengan menekan biaya 

produksi diharapkan akan menekan harga jual menjadi lebih murah dan 

terjangkau sehingga akan meningkatkan pemasaran dan penjualan produk 

 T-shirt model baru.                 

 

 

 


